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ABSTRAK: Indonesia memiliki 7.000 dari 30.000 jenis tumbuhan yang tumbuh di Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat tradisional. Salah satu metode pengobatan tradisional yang terkenal di Kepulauan Sangihe ialah mepasangu yang diartikan sebagai kegiatan bakera (memanfaatkan uap hasil rebusan berbagai rempah). Kegiatan ini dijadikan tradisi untuk terapi bagi seorang wanita setelah melahirkan dan juga bagi seseorang yang mengalami gangguan kesehatan akibat masuk angin, berupa keluhan pegal di seluruh badan. Tujuan penelitian ini ialah diketahuinya efektifitas mepasangu terhadap gangguan kesehatan pada mahasiswa. Metode yang digunakan ialah desain penelitian cross sectional. Seluruh mahasiswa semester 1, 3, dan 5 Program Studi Keperawatan dijadikan populasi dalam penelitian ini, sedangkan teknik pengambilan sampel ialah purposive sampling berdasarkan pertimbangan beberapa kriteria dengan jumlah sampel sebanyak 46 orang. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai Oktober 2020. Instrumen penelitian yang digunakan ialah tanaman rempah, seperti buah cengkeh dan daunnya, buah pala dan daunnya, sereh, daun puring, dan daun pandan. Keluhan gangguan kesehatan responden dicatat pada lembar observasi. Analisa data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60,8 % responden mengalami keluhan gangguan kesehatan insomnia dan masuk angin yang terjadi bersamaan dan keluhan yang paling sedikit ialah hanya keluhan masuk angin pada responden, yaitu sebanyak 3 orang (6.5%). Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji chi square diperoleh nilai p = 0,025 dimana nilai p < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa mepasangu efektif mengatasi gangguan kesehatan. Mepasangu dapat digunakan sebagai terapi tradisional dalam mengatasi gangguan kesehatan berupa insomnia, masuk angin, dan badan pegal.
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Abstract: Indonesia has 7,000 of the 30,000 type of plants that grow in Indonesia that used as traditional medicine. One of the well-known traditional healing method in the Sangihe Island is Mepasangu, which is defined as Bakera activity (utilizing steam from the stew of various spices). This activity was used as a tradition for the treatment of a woman after giving birth and also for someone who experiences health problems due to cold, in the form of complaints of stiffness all over the body. The purpose of this study was determine the effectiveness of mepasangu against health problems in students. The method used in this study was a cross sectional research design. All students in semester 1, 3, and 5 of the Nursing Study Program were the population in this study, while the sampling technique was purposive sampling based on the consideration of several criteria. The number of samples that met the inclusion criteria was 46 people. This research was conducted from July to October 2020. The research instrument used were several spices, such as cloves and their leaves, nutmeg and leaves, lemongrass, croton leaves, and pandan leaves. Complaints about the respondent's health problems were recorded on the observation sheet. Anlyze data used the chi square test as a statistical test. The results showed that 60.8% of respondents experienced complaints of health problems, insomnia and cold that occurred simultaneously and the least complaints were only complaints of colds among respondents, as many as 3 people (6.5%). Based on the results of statistical analysis used the chi square test, the value of p = 0.025 was obtained where the p value <0.05, so it can be concluded that mepasangu was effective in overcoming health problems. Mepasangu can be used as a traditional therapy to treat health problems such as insomnia, cold and body aches.










Masyarakat yang sehat mencerminkan kesehatan suatu bangsa. Kesehatan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. Orang yang sakit akan melakukan berbagai upaya untuk memperoleh kesembuhan, baik upaya metode tradisional maupun modern dengan menggunakan obat-obatan dan peralatan canggih. Sekitar 49,5% penduduk Indonesia masih menggunakan pengobatan tradisional. Salah satu metode pengobatan tradisional yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat ialah dengan memanfaatkan berbagai tanaman rempah-rempah sebagai obat berbagai jenis penyakit. 
Obat tradisional di Indonesia sangat besar peranannya dalam pelayanan kesehatan masyarakat di Indonesia, sehingga obat tradisional sangat berpotensi untuk dikembangkan. Indonesia kaya akan tanaman obat-obatan, yang mana masih belum dimanfaatkan secara optimal untuk kesehatan. Indonesia diketahui memiliki keragaman hayati terbesar kedua di dunia setelah Brasil (Notoatmodjo, 2014). Indonesia memiliki 7.000 dari 30.000 jenis tumbuhan yang tumbuh di Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat tradisional yang tersebar di seluruh daerah dan memiliki sekitar 280.000 orang praktisi pengobatan tradisional di berbagai daerah (Sembiring dan Sismudjito, 2015).
Pemanfaatan tanaman sebagai pengobatan tradisional juga banyak dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten Kepulauan Sangihe. Di daerah ini terdapat berbagai tanaman maupun rempah-rempah yang sering digunakan sebagai obat tradisonal, seperti cengkeh, pala, sereh, daun sesewanua, daun sirih, daun pandan, kemiri, bawang putih, dan kemiri. Beberapa tanaman tersebut dapat diolah menjadi minuman tradisional ataupun direbus dalam proses yang disebut mepasangu. Mepasangu dalam bahasa Minahasa dikenal dengan istilah bakera, oukup (Batak, Sumatera), lulur (Jawa), boreh (Bali), so’oso (Madura), dan bedda lottong (Bugis, Sulawesi Selatan). Kegiatan mepasangu merupakan perawatan/pengobatan dengan memanfaatkan uap panas (steaming) dari rebusan berbagai rempah/tanaman pilihan. Mepasangu dikenal dengan manfaatnya dalam memulihkan organ reproduksi pasca melahirkan, mengobati pegal-pegal, masuk angin, melancarkan haid, menghilangkan sakit kepala, mengencangkan organ reproduksi, menghilangkan bau badan, menghilangkan stress, menenangkan pikiran dan jiwa, mengencangkan vagina.
Luas (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Studi Kasus Penerapan SPA bakera pada pasien post partum di wilayah kerja Puskesmas Tahuna Timur menyimpulkan bahwa bakera mampu memberikan perubahan pada ibu post partum seperti membuat tubuh menjadi lebih segar, membersihkan organ reproduksi, serta mempercepat proses penyembuhan luka. Bakera atau mandi uap dengan berbagai tanaman herbal atau obat-obatan merupakan metode tradisional yang dilakukan oleh masyarakat di Sulawesi Utara, yaitu oleh ibu setelah melahirkan atau ibu di masa nifas. Bakera dilakukan secara turun temurun oleh ibu-ibu setelah melahirkan atau ibu di masa nifas (Sampouw, 2015). Kepercayaan dan keyakinan budaya terhadap perawatan ibu post partum masih banyak dijumpai di lingkungan masyarakat. Masyarakat meyakini budaya perawatan ibu setelah melahirkan dapat memberikan dampak yang positif dan menguntungkan bagi pemeliharaan kesehatan (Rahayu, dkk, 2017). 
Selain ibu post partum, mepasangu juga dapat dirasakan manfaatnya bagi seseorang yang mengalami gangguan kesehatan seperti masuk angin, pegal-pegal seluruh badan, dan insomnia. Hasil studi pendahuluan dari 25 orang mahasiswa, semuanya pernah melakukan mepasangu pada saat mengalami pegal-pegal di seluruh badan atau masuk angin dan memberikan efek kesegaran pada tubuh ketika selesai melakukan mepasangu. Kegiatan mepasangu sudah menjadi tradisi turun temurun dalam kehidupan masyarakat di Kabupaten Sangihe, selain karena mudah dilakukan, kegiatan ini menggunakan tanaman rempah yang mudah dijumpai di daerah Sangihe, namun kegiatan mepasangu belum diteliti secara ilmiah tentang manfaat dan kegunaannya. Mepasangu seharusnya menjadi kearifan lokal yang perlu dikembangkan sehingga dapat menjadi perawatan/pengobatan yang benar-benar lengkap dan tidak hanya sebatas tradisi yang dilakukan turun temurun dalam masyarakat.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dianggap sangat perlu untuk membuktikan secara ilmiah tentang efektifitas mepasangu terhadap gangguan kesehatan yang dialami oleh mahasiswa Program Studi Keperawatan Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Nusa Utara.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan ialah quasi eksperiment dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini berlangsung dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2020 dengan populasi seluruh mahasiswi semester 1, 3, dan 5 Program Studi Keperawatan Politeknik Negeri Nusa Utara. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 46 orang, dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu mengalami gangguan kesehatan berupa masuk angin, badan pegal, insomnia, sakit kepala, dan demam, tidak alergi terhadap tanaman rempah, tidak sedang menggunakan terapi farmakologi, bersedia menjadi responden, dan kooperatif.
Instrumen penelitian yang digunakan ialah tanaman rempah sebagai ramuan (pala, cengkeh, sereh, daun pandan, dan daun puring), dan lembar observasi untuk mencatat keluhan gangguan kesehatan yang dialami responden. Analisa data menggunakan SPSS versi 2.0 dengan uji chi square sebagai uji statistik.

HASIL PENELITIAN
a.	Distribusi responden berdasarkan karakteristik responden





Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik










Tabel 1. menunjukkan bahwa responden terbanyak berumur 20 tahun yaitu sebanyak 18 orang (39,1%) dan berada pada semester V sebanyak 22 orang (47.8%).

b.	Distribusi responden berdasarkan gangguan kesehatan
Gangguan kesehatan yang terjadi pada responden disajikan pada tabel 2 :
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gangguan Kesehatan Responden (n = 46)
No	Keluhan Gangguan Kesehatan	n	%
1	Insomnia, masuk angin, sakit kepala	2	4.4
2	Insomnia, masuk angin, badan pegal	5	10.9




Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar keluhan gangguan kesehatan yang terjadi pada responden ialah insomnia dan masuk angin yang terjadi bersamaan, yaitu sebanyak 28 orang (60.8%) dan keluhan yang paling sedikit ialah hanya keluhan masuk angin pada responden, yaitu sebanyak 3 orang (6.5%). Berdasarkan tabel 2 juga dapat dilihat bahwa hampir semua responden mengalami gangguan kesehatan berupa insomnia. 
a.	Pengaruh Gangguan Kesehatan dengan Pemberian Tindakan Mepasangu





Tabel 3. Hubungan Gangguan Kesehatan Responden dengan Tindakan Mepasangu (n = 46)
No	Keluhan Gangguan Kesehatan	Tindakan Mepasangu	Total	P
		Keluhan tetap	Keluhan hilang		
		N	%	n	%	n	%	
1	Insomnia, masuk angin, sakit kepala	1	2.2	1	2.2	2	4.4	0.025
2	Insomnia, masuk angin, badan pegal	0	0	5	10.9	5	10.9	








Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 89,1 % responden menyatakan keluhan gangguan kesehatan yang dialami menjadi hilang setelah dilakukan mepasangu. Responden yang memiliki 2 keluhan gangguan kesehatan berupa insomnia dan masuk angin dapat hilang dengan pemberian tindakan mepasangu lebih besar (56,5%) daripada responden yang keluhannya menetap/tidak hilang setelah diberikan mepasangu. Hal yang sama juga terjadi pada responden yang hanya memiliki keluhan insomnia akan lebih besar hilang keluhan tersebut dengan mepasangu (13%). Dari uji chi square, didapatkan nilai p= 0,025 (p < 0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak, dengan demikian ada pengaruh yang signifikan antara gangguan kesehatan dengan pemberian mepasangu, dengan kata lain bahwa mepasangu terbukti efektif dalam menghilangkan gangguan kesehatan yang dialami oleh responden.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji chi square dalam penelitian ini diperoleh nilai p = 0,025 dimana nilai p < 0,05, yang berarti bahwa mepasangu efektif dalam menghilangkan gangguan kesehatan yang dialami oleh responden. Gangguan kesehatan terbanyak yang dialami oleh responden ialah insomnia dan masuk angin (60,8 %), selain itu ditemukan juga keluhan badan pegal dan sakit kepala. Insomnia merupakan gangguan tidur dimana penderita kesulitan dalam memulai atau mempertahankan tidur (Kaplan, dkk, 2010). Gangguan ini dapat bersifat sementara atau menetap dan dapat mengganggu produktivitas dan aktivitas penderita dengan usia produktif. Terapi yang diberikan pada penderita insomnia dapat dilakukan secara farmakologi maupun non farmakologi.
Dalam penelitian ini, responden yang mengalami keluhan insomnia dan beberapa gangguan kesehatan lainnya diberikan tindakan mepasangu. Mepasangu (bakera) masuk dalam kategori SPA (Solus Per Aqua = pengobatan atau perawatan dengan air). Secara lebih rinci SPA didefinisikan sebagai suatu cara penatalaksanaan kesehatan dengan mengunakan air dalam berbagai bentuk untuk mengobati suatu penyakit atau untuk mempertahankan kesehatan individu (Pasla dan Dinata, 2004). 
Mepasangu akan memberikan keseimbangan antara unsur panas dan dingin tubuh. Mepasangu merupakan salah satu kearifan lokal masyarakat Sangihe dalam hal pengobatan tradisional. Mepasangu adalah tindakan memanfaatkan uap hasil rebusan beberapa tanaman rempah beraroma wangi dan khas, seperti cengkeh dan daunnya, pala dan daunnya, sereh, daun pandan, dan daun puring. Ramuan tersebut dipercaya memiliki manfaat yang baik bagi kekebalan tubuh, mengurangi rasa sakit, serta memberikan efek relaksasi yang menenangkan. Tanaman rempah tersebut direbus dalam panci besar kemudian seseorang bersama rebusan tersebut akan ditutup dengan selimut selama 30 menit. Kegiatan ini memanfaatkan uap yang keluar dengan menghirup lalu menelannya.
Berbagai tanaman yang digunakan dalam mepasangu terbukti efektif dalam menghilangkan berbagai keluhan yang mengganggu kesehatan responden. Tanaman rempah yang digunakan antara lain pala, cengkeh, sereh, pandan, dan puring. Tanaman ini dipercaya memiliki khasiat bagi kesehatan. Cengkeh (Syzygium aromaticum) sering digunakan sebagai obat tradisional dalam penyembuhan berbagai penyakit. Hampir semua bagian tanaman cengkeh dapat digunakan dan sejak lama sudah digunakan sebagai bahan racikan untuk diolah menjadi obat herbal yang sehat, karena cengkeh mengandung banyak senyawa yang dapat membuat tubuh lebih sehat dan mengatasi beberapa penyakit yang menyerang tubuh (Kakakid, 2020). Aroma cengkeh yang khas dihasilkan oleh senyawa eugenol (72 – 90 %). Eugenol memiliki sifat antiseptik dan anestetik (Razafimamonjison dkk, 2015). Selain cengkeh, tanaman pala juga digunakan sebagai ramuan dalam mepasangu. Menurut Okukpe dkk (2012), komposisi kimia pada tanaman pala (Myristica fragrans) antara lain, flavonoid, oxalate, saponin, alkaloid, dan phytate. Kandungan kimia tersebut dapat mengatasi masuk angin, insomnia, batuk berlendir, membantu pencernaan, penghilang kejang otot, nyeri haid, dan rematik (Sutomo, 2006 dalam Agaus dkk, 2019).
Tanaman sereh juga digunakan sebagai ramuan mepasangu. Batang sereh dapat digunakan sebagai peluruh keringat, peluruh dahak, penghangat badan, masuk angin, anti demam, dan pencegah muntah (Kurniawati, 2010). Sereh memiliki kandungan lemongrass juga minyak atsiri. Menurut Agus (2010), sifat sedatif dan hipnotik yang dimiliki sereh dapat membantu meningkatkan waktu dan kualitas tidur dan mengurangi depresi yang disebabkan oleh kelelahan dan stres. Penelitian Azis (2016) berjudul pengaruh masase kaki dan aromaterapi sereh terhadap penurunan insomnia pada lansia di Panti Werdha Daerah Surakarta menyimpulkan bahwa pemberian terapi masase kaki dan aromaterapi sereh dalam menurunkan tingkat insomnia pada lansia. 
Selain sereh, tanaman puring (Codiaeum variegatum) dalam juga digunakan sebagai ramuan mepasangu. Tanaman ini berkhasiat mengobati eksim, sifilis, peluruh keringat, obat cacing, penambah napsu makan, sembelit, sakit perut, obat diare, kejang, penguat lambung, penurun panas dan kontrasepsi (Syamsuhidayat dan Hutapea dalam Hermanus, 2001). Tanaman ini mengandung tanin, sehingga memiliki kemampuan sebagai anti bakteri, antioksidan, astrigensia, dan antidotum (Anonim, 2019). 
Daun pandan juga digunakan sebagai bramuan dalam mepasangu. Daun pandan mengandung alkaloid, protein, fosfor, zat besi, tiamin, vitamin C, dan tinggi beta karoten. Menurut Trifiana (2019), kandungan alkaloid dalam daun pandan dapat menimbulkan sensasi rileks pada tubuh. Rebusan daun pandan bisa membantu mengatasi insomnia dengan cara meminum air rebusan daun pandan ataupun menghirup aroma rebusan daun pandan tersebut (Maharani, 2020). Hasil uji statistik yang diperoleh Sulistiyati 2019) dalam penelitiannya tentang Uji Efektivitas Ekstrak Daun Pandan Wangi “Pandanus amaryllifolius Roxb” terhadap Waktu Induksi Tidur dan Durasi Tidur Mencit membuktikan bahwa ekstrak daun pandan wangi memiliki efek terhadap waktu induksi tidur mencit. Hal ini dikarenakan kandungan ekstrak daun pandan wangi diduga memiliki senyawa penting yaitu flavanoid, alkaloid, dan saponin. Ketiga senyawa tersebut memiliki efek sedatif.  Dapat disimpulkan dalam penelitian tersebut bahwa ekstrak daun pandan wangi memiliki efek hipnotik – sedatif. 
Hasil penelitian Luas (2019) pada saat melakukan evaluasi tindakan SPA Bakera pada 2 orang ibu post partum diperoleh bahwa kedua responden mengeluarkan keringat yang banyak, tampak segar, dan mengemukakan rasa nyaman setelah dilakukan tindakan. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian ini, dimana semua responden mengeluarkan keringat yang banyak pada saat diberikan tindakan mepasangu dan 89,1 % responden menyatakan keluhan gangguan kesehatan yang dialami hilang setelah diberikan tindakan mepasangu. Uap hasil rebusan akan membantu mengeluarkan keringat dari tubuh dan membuat tubuh terasa rileks dan nyaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tindakan mepasangu efektif dalam mengatasi gangguan kesehatan yang dialami mahasiswa Program Studi Keperawatan Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Nusa Utara.
SARAN
1.	Responden
Responden yang mengalami gangguan kesehatan dapat memilih pengobatan tradisional mepasangu sebagai alternatif pengobatan. Jenis terapi ini juga murah, mudah didapatkan, dan tidak memiliki efek samping, sehingga sangat cocok digunakan oleh mahasiswa.
2.	Bagi Lokasi Penelitian
Dapat merekomendasikan kepada mahasiswa atau pekerja yang mengalami gangguan kesehatan untuk menggunakan mepasangu sebagai metode pengobatan/ perawatan serta membantu melestarikan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Kabupaten Kepulauan Sangihe.
3.	Bagi Peneliti Selanjutnya
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